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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam yang

Iuﬁahﬁ gezg\z;i%sia yang berada di daerah
%DIS di o] Q

t perikan dam (\g sangat signifikan
: r@m curah hujan

Ntin i A kt;zﬁg membuat

sangat

adalah eﬁ%ﬁil ﬁRQ

itu, Indonesia juga an hasil perkebunannya antara lain:
kelapa sawit, tembakau, teh dan pinang.

Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan yang
memberikan banyak sekali informasi bagi manusia, seperti tanaman

pinang. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa masih banyak lagi jenis

tanaman lainnya yang banyak memberikan manfaat bagi manusia

1 Dumairy. Perekonomian Indonesia. (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 87



seperti kandungan kimia dari tanaman yang dapat mengobati penyakit
diare yang menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Q.S Asy-Syu’ara ayat 7
238 33 08 e a8 T & 391 153 Al
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah

banyaknya kami i!g ka |tu berbagal macam tumbuh-
tumbuhaﬁbl . DS,

an pinan catech @salah satu komoditas

dim@atkan terutama di

e
N @ya
1€ N Indonesia.

I terus meningkat.
gar;j:u kebun.
ur *pat sampai
ai u@60 tahun dan

enjadi matang

uan pasifik.

pa a dela buhan ini mampu
memperbanyak M@]‘.&ﬂﬁ Tanaman pinang sebagai
tanaman serbaguna (karena hampir semua bagian tanaman ini; dari
akar, batang, daun, sampai buah memiliki kegunaannya sendiri-
sendiri) sejak dahulu sudah menjadi bagian dalam kehidupan
masyarakat. Pada awalnya pemanfaatan tanaman pinang masih sangat
tradisional, terutama untuk ramuan makan sirih pinang, pada ucapan

keagamaan atau keperluan rumah tangga. Tanaman pinang ini menjadi



salah satu mata pencaharian bagi masyarakat, pinang dinilai mampu

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau keluarga.?
Adapun cara menanam pinang yang biasa dilakakukan oleh

masyarakat yaitu dengan membiarkan buah yang sudah tua jatuh di

sekitar pohon induk. Menurut pengetahuan mereka bahwa buah pinang

yang jatuh nantirﬁgn wrz‘ufh dengan sendirinya. Kegiatan
menanez:)&ifn&a panen biasanya e@ ggung jawab bersama

i
mnya

arga petani pinang.
amasil dari panen

erdasarkan

ahui-bahwa pinang

AT
AV

entang budi daya
ang\@ina g yang rakaué ersifat tradisional
ang dipé/aj\ﬁ tur, X

RBOY

Pinang termasuk jenis tanaman yang sudah dikenal luas di

t
y
masyarakat karena secara alami penyebarannya cukup luas di berbagai

daerah. Ada beberapa jenis pinang diantaranya pinang biru, pinang

hutan, pinang irisan, pinang kalapa, pinang sirih dan pinang merah.

2 Suharto Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung:
Refika Aditama. 2005), him. 79



Di Desa Duren kecamatan Gading. Dengan luas wilayah Desa
4,10 km, desa ini memiliki 12 RT 4 RW dan 4 Dusun, serta desa duren
memiliki jJumlah penduduk 1.896 jiwa dengan rincian 962 laki-laki dan
934 perempuan. Di Desa Duren, pinang adalah salah satu usaha tani
yang menjadi andalan untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga

keberlangsungan h er dmgkan dengan kegiatan lainnya

di bid {& ertanian plnang @)K\ﬂ/dluntungkan dengan
@Vlah n ya cukup subur untuk

gga hasi \ dlhaSIIkan cukup

tan;@esa Duren

beragam yang

D selaniuf i ( p  kualitas w Kuantitas
ara*para petani
endiri s@harga pinang

tuat V3 ihadapi oleh petani

pi i, Desa ‘Durel garuh pendapatan usaha
tani pmaé\%nfpﬁ@}gp}wuh terhadap pendapatan
rumah tangga.®

Membangun suatu peradaban tidak terlepas dari individu-
individu dan keluarga sebagai bagian terkecil dari struktur lemah. Al-
Qur’an telah memberi peringatan bahwa hendaklah setiap manusia itu

khawatir apabila meninggalkan keluarga di belakangnya dalam

8 Desa Duren, Observasi 02 Maret 2023.

4 Desa Duren, Observasi 02 Maret 2023.
5 Desa Duren, Observasi 02 Maret 2023.



keadaan “lemah”.® Lemah yang dimaksud dalam ayat tersebut di atas
dapat dipahami dari berbagai sudut pandang seperti lemah fisik, lemah
mental, lemah pendidikan, termasuk lemah ekonomi rumah tangga
atau ekonomi keluarga. Keluarga yang “lemah” akan mudah

terpancing melakukan hal yang tidak diinginkan dalam upaya

memenuhi kebutuhg up
%&g& an ekonomi kel(a%@ {}kan suatu proses atau
ga

: an kegiatan ekonom| (bekerja

"y ur kesejahteraan
n \ g8 up salah satu
I | en‘ ' masyarakat untuk
=

* 2rupakar atNJ is, ‘*ana fungsi
\¢0<el arg puti r

"x e ebagai suaturol a

ke a@aru digerz
Sebagai A(\ pePRgC)%r.xgir

poin penting bagi terbagunnya proses sosial bagi anggota keluarga

asilan prog

enbelajaran,

m masyarakat

aspek ekonomi.’

keluarga juga merupakan

dalam menjalankan fungsi dan peran dalam masyarakat.®

® Al-Qur’anul Karim, Departemen Agama RI. An-Nur Al-Qur’an dan
Terjemahannya, Bandung: CV. Fokusmedia, Yayasan Assalam Internasional Indonesia.
2010.

7 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kementrian

Agama, 2012), him. 205.
8 Djuju Sudjana dalam Jalaludin Rahmat, (Ed), Keluarga Muslim dalam
Masyarakat Moder, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), him. 26.



Salah satu upaya untuk menperdayakan potensi ekonomi
keluarga serta membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah
melahirkan sebanyak-banyaknya kewirausahawan baru. Asumsinya
sederhana, kewirausahawan pada dasarnya adalah kemandirian,
terutama kemandirian ekonomis dan kemandirian adalah keberdayaan.®

Keberlangsu gasekw luarga berperan penting dalam
memb%\' h nan ekonomi nQ@ ekonomi negara akan

seti ra ters@
:<yg(g emerintah \ esar untuk dapat

" menghidupkar s
n : L ju S i kemauan, tekad

D dan opi apat bertal damngkit dari
* kondisi keterpurukan. ~

ermasala

memiliki ekonomi

asyarakat,

tinggi ur

a Muslim (Studi

{}\ -. # Fj @
Kasus D&r@ﬁm

® Nanih dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari
Ideologi, strategi Sampai Tradisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him. 47.

10 Badan Pusat Statistik. Pembangunan Ketahan Keluarga, (Penerbit CV, Lintas
Khatulistiwa. 2016), him. 43.



B. Indetifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang muncul dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Belum diketahui faktor penghambat dan pendukung usaha tanaman

pinang untuk menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga muslim.

2. Untuk mengetahui gha n pinang tersebut.
C. Rumuigyfz&l} &
§ m%neliti merumuskan
i

o
\‘ an a:%uk menjaga

~
Z, =
D 2 g m menjaga
* *

rlangsungan

2%

./eko
o Ty K\
Se&en@m@g@ﬁ ikaji, maka penelitian ini
memiliki beberapa tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana faktor penghambat usaha tanaman
pinang untuk menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga muslim.

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung usaha tanaman

pinang untuk menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga muslim.



3. Untuk mengetahui usaha tanaman pinang dalam menjaga
keberlangsungan ekonomi keluarga muslim.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoretis
a. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang lebih relevan.
b. Dapat menam uan tentang bagaimana usaha
%’&uﬁ inang untuk m Iangsungan ekonomi
Q—kelu (
AQ/C iwef?)erbandingan

Z.
=
*

ju terhadap

O

langsung dengan

. \/@ n ekonomi.

1. Menghasilkan Iulusan yang memiliki keahlian akademik
dan profesioanal yang sesuai dengan tuntutan dunia
lapangan kerja yang berlandasan ekonomi islam.

2. Menanamkan kreativisitas mahasiswa khususnya prodi

ekonomi syariah agar faham di bidangnya.



c. Bagi masyarakat.
1. Menambah wawasan bagi masyarakat dalam hal usaha
tanaman pinang untuk menjaga keberlangsungan ekonomi
keluarga muslim.

2. Sebagai pandangan masyarakat terhadap usaha tanaman

plnangE gsuNn n ekonomi keluarga muslim.

ini dap erguna bagi seluruh

epeﬂﬁ an.

erensi bagi

tertarik untuk

alam judul

serta menghindari

i u@ er @ a perlu diberikan
penegasa&arpRe‘\a:X' arti demi kata sekaligus
secara keseluruhan dari judul tersebut:
1. Usaha
Usaha adalah sebuah bisnis yang menghasilkan keuntungan
tertentu yang dijalankan dengan modal yang digunakan untuk

membuat usaha. Di dalam sebuah usaha terdapat beberapa faktor



penting. Salah satunya adalah potensi dan peluang usaha.!! Dengan
memahami hal tersebut, kita juga bisa memahami bagaimana cara
menjalankan usaha yang benar dan memahami keinginan
konsumen yang dinamis serta menyikapi persaingan usaha dengan
bijak. Hal tersebut penting karena potensi dan peluang usaha

adalah kombinasi g]g N lam memulai sebuah usaha yang
me ﬂé& aha merupakan rjaan yang melakukan

\ men@s agar mendapat

ntu an hukum,

@ tandan dan"menyerbuk silang.
PAﬂf m Cjt%l.&ah\%tu tanaman dengan nilai

ekonomi dan potensi yang cukup tinggi. Meski tanaman pinang

bukan komoditi utama di indonesia, hamun pinang sendiri cukup

populer sebagai komoditi ekspor di beberapa negara. Belum

11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 68.

12 ALL Miftahorrachman Y.R. dan Salim. Teknologi Budidaya dan Pascapanen
Pinang. Balai Penelitian Tanaman Palma, (Manado, 2015), him. 98
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banyak petani yang membudidayakan pohon pinang, padahal
tanaman pinang mempunyai peluang besar dan cara menanam
pinang pun cukup mudah. Tanaman yang memiliki batang lurus
dam ramping ini memiliki banyak sekali manfaat dan umum

dikenal sebagai tanaman obat.

3. Ekonomi ﬁluga N
@i eluarga adalah g\@jl tentang upaya manusia
m m | \

S o
uhann( melaui aktivitas-
rrgabﬁanggung jawab

ny 13

-unsur- yang ada

gelm dan cara

b pegawai atau buruh.

RO

c) Penghasilan dari tanah atau sawah, kebun atau rumah atau

tempat tinggal.

13 Mawardati, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Usaha Pendapatan
Petani Pinang Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara. (Agrisep, Vol (16) No, 1).
2015.
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Jadi dapat disimpulkan ekonomi keluarga adalah suatu kajian
tentang manusia dalam memenuhi kebutuhannya memulai aktifitas

yang dilakukan dalam keluarga.

Ketahanan ekonomi keluarga, ketahanan berasal dari Resilience
yaitu bahasa “latin” yang berarti melompat kembali berkaitan

dengan arw&ewawesrang dengan cepat dari efek
sur%r\rnasal ialami. nan ekonomi keluarga
ru

ua&ing memungkinkan

mm?ﬂ dalam aspek

pt
ga yang memiliki

tetg*pendidikan

an,.tidak memiliki

VY i sta gizi minimal.

pak eluarga yang belum

ma e uhi  kebutuh id a sehari-hari karena

keterbatasan E&QB

Maka dari itu, kualitas ekonomi keluarga harus menjadi
perhatian utama dalam membangun ketahanan di segala bidang.

Strategi ketahanan ekonomi keluarga bisa menjadi salah satu upaya

14 Lutfi Amalia dan Palupi Lindia S. “Strategi Ketahanan Ekonomi Keluarga
Miskin Penerima Dana Bantuan Sosial di Kelurahan Tanah Tinggi Jakarta Pusat ”, Sosio
Konsepsia, Vol. 9, No. 02, Tahun 2020, him. 117.
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untuk meningkatkan pembangunan kesejahteraan sosial dan
membangun sumber daya manusia yang handal. Secara konseptual,
islam telah memberikan aturan-aturan yang baik dalam upaya

menciptakan ketahanan ekonomi keluarga muslim.

Ekonomi keluarga dalam perspektif islam adalah sekumpulan

norma a;iyi&@aswiw r-sumber hukum islam yang
da

@mbent ian ru h@gqa. Norma-norma itu
itunj utul{ro ani dan jasmani

ian?hi bertujuan
Z upan” i an@eruntungan
=) — |

G |

ngkz;knempunyai

bu ripsi, banyak

dija rujukan dalam

J beriﬁ/‘l&% bahan bacaan berupa

skripsi (ﬁ)jir R@%@n ya dengan masalah pokok
pembahasan ini.

Di antara beberapa yang mempunyai relevansi dengan judul

skripsi ini adalah sebagai berikut:

15 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani,
1998), him. 49.
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1. Febri Irwanto (2020)
Dalam skripsinya yang berjudul Strategi adaptasi petani
rakyat dalam menyiasati fluktuasi harga pinang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah “Upaya yang dilakukan petani dalam

meningkat Srekmn mereka salah satunya dengan

c:)&_f&a an hasil produ r@x Cy/tu dengan mengikuti

inaan g dilakukan oleh

ng/éA abung dalam

tani.ini di ajarkan

Z : hibit yang ba / pupuk' yang baik
D 9g pertanian a dapat hasil angusimal dan
vO *

nomi islam dalam

muslim. Penelitian
m%@&auxualitatif. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah “ Lemahnya ekonomi keluarga (muslim)
secara umum bermuara pada tiga sistem, yaitu: 1) Sistem
sumber daya manusia dalam keluarga ; 2) Sistem pengelolaan
keuangan keluarga, dan 3) Sistem jaminan sosial sebagai

instrumen peningkatan ketahanan ekonomi keluarga. Dalam hal

masalah sumber daya manusia dalam keluarga, islam memberi

14



tuntunan para suami adalah penanggung-jawab utama dalam
hal pendapatan sumber ekonomi keluarga. Suami wajib
mengerahkan segala daya upaya untuk mendapatkan sumber
penghidupan bagi keluarganya.

3. Nurul Huda (2015)

Dalam,skr. gmNn berjudul Peran usaha mikro kecil
&AKM) dalamtdwa n ekonomi keluarga di

ggunakan metode

De ian ini  bhahwa

atu ;wator yaitu

ek -kesejahteraan

F dan pola lmmen atau
ola l*sumen atau

terciptanya

en h _positif terhadap

@tu - a@ ar menjadi lebih
Aé?a el @‘f;b‘

dengan bertambahnya pendapatan seseorang maka bisa

teraan masyarakat adalah

dikatakan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan orang

tersebut.
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4. Defrizal dan Revis Asra (2022)
Dalam jurnal yang berjudul “Perencanaa Pembangunan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa
Teluk Kulbi, Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung

Barat Melalui Sosialisasi Peningkatan Kualitas Produksi

Pinang Bet a”S N
f&lié ini menggu@kfa@xegd/e penelitian kualitatif.
I pene@n kualitatif adalah

ju ntuk memahami

ra mampu
eterampilan petani
ngs dapat berdampak
m@&;}m dalam meningkatkan
Kualitas Produksi dan distribusi pinang betara di Desa Teluk
Kulbi, Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
5. Lilik Siswanta (2008)
Melakukan penelitian yang ia tulis dalam berbentuk jurnal
yang Dberjudul “ Kontribusi Home Industry dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Ekonomi Keluarga (Studi

16



Kasus di Desa Wukisari, Imogiri)”. AKMENIKA UPY,
Volume 2. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kegian home
industri  tatah  sungging dan kontribusinya terhadap

kesejahteraan sosial ekonomi keluarga. Kesejahteraan sosial

ekonomlﬁ dapat diukur dengan indikator
% kebutuhan pa a@ & papan, pendidikan,

Q—kese
Q/ { elifiannye \ bﬁb(keglatan home
. ari ;@t memberi

teraan keluarga.

idikan, mmtan, dan

an hidup keluarganya.
Mereka juga dapat membuka kesempatan kerja, serta dapat
mengembangkan home industry dengan memanfaatkan sumber

dan potensi yang ada disekitarnya, sehingga kegiatan pengrajin

% Lilik Siswanta, Kontribusi Home Industry dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Sosial Ekonomi Keluarga (Studi Kasus di Desa Wukisari, Imogiri),
AKMENIKA UPY, Volume 2, (2008)
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tatah sungging dapat memperbaiki

ekonomi keluarga dan masyarakat sekitarnya.

kesejahteraan sosial

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan

observasi, dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

No

Penelitian/judul

Metode

Febri - Irw,

wf
(2032& (

Hasil

~  Peneliti

Upaya y

Persamaan

Perbedaan

ini

Penelitian

ini berbeda

lokasinya
ngan

elitian

g

nulis

akukan,

dan  juga
penelitian
ini keadaan
masanya
berbeda
dengan saat

penulis

lakukan

Mohammad

Kualitatif

Lemahnya

Penelitian ini

Penelitian
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Lutfi dan ekonomi sama dengan | ini berbeda
Safitri (2020) keluarga penelitian lokasinya
(muslim) yang penulis | dengan
secara umum | lakukan yaitu | penelitian
bermuara untuk yang
-'padN iga | mengetahui penulis
% Dsistem, yQ@a dalam | lakukan,
%r e%n dan  juga
AQ/ nbf penelitian
‘\4 ini keadaan
Z sanya
D
keluarg beda
* Sisten ngan saat
‘(O p‘gel enulis
vy/~ keuan lakukan
7 |
O ol
4% PR 308\/\
jaminan
sosial
Nurul Huda | Kualitatif | kesejahteraan | Persamaan Penelitian
(2015) yang diukur | penelitian ini | ini tidak
dari salah satu | yaitu tentang | meneliti
indikator kebertahanan | tentang
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yaitu
pendapatan
dan memiliki
banyak aspek

kesejahteraan

"R S

yaitu

ekonomi
keluarga serta
penggunaan
metode yang

Sama

faktor
penghambat
tentang
ketahanan
ekonomi

keluarga

mampu
memberikan
peningkatan
pengetahuan
dan

keterampilan

untuk

meningkatkan
pengetahuan
petani  yang
berdampak

positif

aa enelitian
de ng | ini berbeda
erta | lokasinya

dengan
penelitian
yang
penulis
lakukan,
dan  juga

penelitian
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petani setelah
melakukan
praktik

langsung dan

terhadap
ekonomi

keluarga

ini keadaan
masanya
berbeda

dengan saat

dapat penulis
(‘ber a lakukan
K ASIL
% positif Q O
S <
& e
.
~
Z
D mening
e s,
‘(o adu
7) distri
y betara é
Kulbi
Lilik Siswanta kegiatan Persamaan Penelitian
(2008) home penelitian ini | ini berbeda
industry tetah | adalah sama- | lokasinya
sungging di | sama dengan
desa Wukisari | membahas penelitian
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dapat ketahanan yang

memberi ekonomi penulis
kontribusi keluarga serta | lakukan,
dalam penggunaan | dan  juga
meningkatkan | metode penelitian

(-keswer n | penelitian ini keadaan
AP
keluarga r@ . masanya

ma
( berbeda

dengan saat

ukan

rdahulu

-
N =N /= nulis
O




